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BAB  IV
HASIL PENELITIAN, INTERPRETASI DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 	
SMK NU Ghofarona Pusakajaya adalah bagian dari lembaga pendidikan Yayasan LP Maarif Subang dibawah naungan Dinas Pendidikan Kab. Subang. Sebelumnya sudah berdiri pondok pesantren Al Istiqomah yang didirikan oleh sesepuh yang bernama KH. Drs. Agus Salim. ZH pada Tahun 1989 dengan metode pendidikan pesantren salafi yaitu pendidikan yang hanya terpokus pada pengajian kitab kuning. 
Pada tahun 2006 Yayasan Pendidikan Maarif membuka penddidikan SMP NU dan SMK NU Ghofarona di bawah naungan Dinas Pendidikan Kab Subang. dan antusias masyarakat terhadap adanya.
Seiring berjalannya waktu di zaman era globalisasi sekarang ini kondisi pesantren menjadi kurang diminati dengan jarangnya santri yang mau belajar di pesantren saja. Dan hal tersebut menjadi motivasi bagi kami untuk bisa mempertahankan keberlangsungan pendidikan pesantren. Sehingga terjadilah musyawarah diantara pengurus yayasan guna membahas proram kedepannya. dan Alhamdulillah  tercetuslah rencana untuk mendirikan pendidikan formal guna menstabilkan pendidikan pesantren.
a. Ciri khas SMK NU Ghofarona Pusakajaya
	SMK NU Ghofarona Pusakajaya latar belakanya adalah pesantren jadi kami selaku pengurus tetap mempertahankan ciri khas dari kepesantren di antarnya:
1) Pengajian Kitab Kuning
2) Kajian Ilmu Nahwu
3) Hapalan ilmu shorop
4) Tilawah dan Tahsin Al-qur’an
5) Belajar berdakwah
6) [bookmark: _GoBack]Pembiasaan berbahasa Inggris
b. Visi dan Misi 
Visi:
“Menjadi SMK yang terdepan dalam ilmu pengetahuan dan tekhnologi dengan menyiapkan sumber daya lulusan yang bertaqwa, berwawasan luas trampil dan professional”.
Misi:
	“Menyiapkan lulusan yang memiliki kopetensi unggul dalam IPTEK berlandaskan IMTAQ, menyiapkan lulusan yang berdedikasi tinggi dan berintegritas tinggi dengan etos dan budaya kerja yang handal”.
c. Identitas SMK NU Ghofarona Pusakajayan
Nama Sekolah	: SMK NU GHOFARONA PUSAKAJAYA
Alamat		: Jl.By Pass Kebondanas Pusakajaya Subang
   Desa	          : Kebondanas
				   Kecamatan : Pusakajaya
				   Kab/Kota   : Subang 
	    			   Telp. 0260 540 263-540270        
	    			   Hp. 085 224 742 625 / 089 653 691 397
Status Sekolah	 : Swasta  
	Jenjang akreditasi	: Terdaftar  
	Tahun  		: 2006
Nama Yayasan / Pengelola	: Pendidikan Ma’arif
N.S.S	: 402021920034 
NPSN	: 20255302
Luas Tanah	: 900 m2 
	Luas bangunan lantai bawah	: 500 m2
Status tanah & bangunan	: milik sendiri 
Jumlah Ruang Belajar 	: 9 ( Sembilan)  lokal kelas
Waktu belajar	: Pagi
Jenis Muatan lokal 	: Ke - NU - an
Jenis Kegiatan pengembangan diri / ekstra kurikuler :
a. Pramuka                                        
b. PMR                                             

	Yayasan LP Maarif sebagai yayasan pendidikan yang memiliki perhatian yang sangat besar terhadap peningkatan mutu dan sarana prasarana pendidikan, benar-benar memikirkan jauh kedepan dalam memenuhi standar sarana prasarana tersebut. Hal ini begitu penting karena baik langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap kualitas maupun kuantitas para lulusannya.
	Rencana pemerintah Kabupaten Subang  untuk menjadikan Wilayah-nya sebagai kota santri merupakan suatu peluang bagi pihak swasta umumnya serta Yayasan LP Maarif khususnya untuk berpartisipasi dalam penyediaan pelayanan pendidikan, guna menyediakan Sumber Daya Manusia yang trampil dan dapat berkompetisi sesuai dengan kebutuhan yang di prioritaskan
	Pengembangan wilayah Kabupaten Subang, saat ini yang diprediksikan berpotensi untuk dunia usaha dan pendidikan sangat behubungan dan sejalan dengan potensi dan Tanah yang telah dimiliki oleh Yayasan LP Maarif berlokasi di Desa Kebondanas, Pusakajaya Kabupaten Subang  (peta lokasi terlampir) seluas - + 1 hektar. 
	Lokasi ini ini cukup strategis karena berada di lingkungan yang sedang berkembang dimana disana sedang dibangun komplek-komplek perumahan. Selain itu akses jalan strategis karena dekat ke jalan nasional, akses ke Kota, Kedekatan dengan lokasi Jalan Nasional yaitu daerah yang akan dijadikan akses Pelabuhan Patimban memungkinkan lokasi tanah milik Yayasan LP Maarif dapat dijadikan tempat pendidikan, pelayanan kesehatan, dan laboratorium usaha yang prospektif. Hal ini terjadi karena akses jalan yang sangat baik, Yayasan Pendidikan LP Maarif  Subang yang kini menginjak usia 14 (empat belas) tahun memiliki ciri khas yang mungkin tidak dimiliki oleh yayasan atau sekolah lain. Karakteristik lainnya adalah semakin besarnya minat masyarakat untuk menyekolahkan putra/putrinya ke yayasan LP Maarif. 
B. Deskripsi Hasil Penelitian
Temuan Penelitian di SMK NU Ghofarona Pusakajaya
a. Tujuan dan program pembinaan akhlak siswa di  SMK NU Ghofarona Pusakajaya Kabupaten Subang  
Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen perencanaan SMK Berbasis pesantren yang dilaksanakan oleh Kepala Sekolah SMK NU Ghofarona Pusakajaya selaku manajer di Sekolah. Istilah manajemen atau manajer dapat diartikan sebagai keseluruhan proses perencanaan semua sumber personil dan materil yang tersedia dan sesuai untuk mencapai tujuan sekolah yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien antara lain:
1) Mengembangkan imajinasi dan pembinaan akhlak peserta didik; memperoleh pengetahuan tentang pentingnya akhlak; belajar tentang tanggung jawab sosial; dan memberikan motivasi agar anak senang dalam belajar. Tujuan ini ada pada tahap persiapan 1.
2) Mengembangkan imajinasi dan pembinaan akhlak peserta didik; memperoleh pengetahuan tentang ekstrakurikuler, sejarah, kesehatan, keselamatan, serta tokoh terkenal; mengembangkan minat anak-anak pada buku, majalah, dan bahan bacaan lainnya yang bervariasi; dan belajar bahwa kesehatan adalah kunci utama. Tujuan ini ada pada tahap persiapan 2.
3) Menjadikan anak menikmati proses pembelajaran tanpa tekanan; merangsang kepekaan dan syaraf-syaraf otak; mengeksplorasi serta mengekspresikan perasaannya dengan cara-cara yang baru. Tujuan ini ada pada tahap ke 3.
4) Menjadikan anak mampu bekerjasama untuk membuat sebuah karya; menggunakan kemampuan membaca dan menulis dalam fungsi yang berbeda. Tujuan ini ada pada tahap bekerjasama.
5) Mengenalkan pada siswa tentang perkembangan teknologi; mengembangkan kemampuan pemecahan masalah melalui media komputer; memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi dan bereksperimen dengan media komputer; membantu anak memahami konsep-konsep baru melalui media komputer dan televisi; dan memberikan vasiasi pembelajaran melalui game edukatif menggunakan teknologi komputer. Tujuan ini ada pada pembelajaran teknologi.
6) Membimbing anak dalam memecahkan masalah dengan jalan musyawarah, dalam mencapai sebuah tujuan serta bertanggungjawab untuk mencari sebuah solusi terbaik. Tujuan ini ada pada pembinaan, (sumber: dokumen penelitian).
Tujuan pendidikan karakter bagi anak usia dini dicapai dengan melaksanakan program kegiatan pembelajaran setra pada 9 sentra (kode A.1-15/11/2019). Keenam tahapan tersebut melalui proses perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi dan tindak lanjut program pembelajaran yang selalu di lakukan.
Hasil wawancara dengan Kepala sekolah SMK NU Ghofarona Pusakajaya, wakil, guru dan studi dokumentasi yang penulis lalukan pada tanggal 25 Mei sampai dengan 30 September 2021 bahwa sebelum pelaksanaan kegiatan belajar dilaksanakan diwajibkan semua guru untuk mengikuti Raker (Rapat Kerja) yang tujuannya untuk menyamakan persepsi tentang visi dan misi SMK NU Ghofarona Pusakajaya. Tidak hanya hal itu, Raker berfungsi untuk membangun teamwork guru, mempererat silaturahmi dan meningkatkan keilmuwan dan wawasan guru. Oleh karena itu kepala sekolah perlu mendisiplinkan guru untuk selalu membuat persiapan membina peserta didik nya setiap kali akan tampil di kelas dan terlebih dahulu persiapan mengajar tersebut harus diperiksa, disetujui dan ditandatangani oleh kepala sekolah.
Berdasarkan observasi, studi dokumentasi dan wawancara kepala sekolah SMK NU Ghofarona Pusakajaya, wakil kepala sekolah diperoleh data berkaitan dengan perencanaan fungsi-fungsi manajemen, berupa fungsi manajemen menggerakan/actuating.
Kepala sekolah SMK NU Ghofarona Pusakajaya memberikan pembekalan pada semua personil guru, dengan menyelenggarakan rapat kerja pada awat Tahun Ajaran baru dan minimal satu bulan satu kali. Kepala sekolah memberikan motivasi melalui pendekatan dan komunikasi kepada seluruh guru, guru yang belum berkembang potensinya diarahkan dan dimotivasi agar dapat maksimal untuk mengembangkan akhlak dan prestasi siswa. Kepala sekolah selalu mendukung semua kegiatan penataran maupun pelatihan yang diikuti guru dengan memotivasi agar mereka mengikuti dengan sungguh-sungguh, kemudian memprsentasikan hasilnya dihadapan rekan-rekannya.
Tahun Pelajaran baru kepala sekolah SMK NU Ghofarona Pusakajaya dibantu wakil kepala sekolah dan para wakil bidangnya menyusun perencanaan berdasarkan jumlah rombongan belajar, disusun dan dianalisis pekerjaan-pekerjaan untuk tugas mengajar, bimbingan konseling/ penyuluhan, piket, wali kelas dalam membina akhlak peserta didik
Melalui perencanaan kegiatan belajar mengajar Kepala sekolah mengingatkan akan hal-hal yang harus dipersiapkan bagi seorang guru khususnya dalam membina akhlak siswa, yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, silabus, Program tahunan dan program semester.
Tidak hanya itu, bahwa seorang kepala sekolah dan guru harus mampu mentransfer akhlak mulia di dalam pembelajaran dan keseharian. Dan juga membawa aura yang baik kepada para siswanya.
1) Monitoring dan supervisi Kegiatan KBM
Menurut kepala sekolah supervisi diperlukan untuk melihat sejauh mana sebuah kegiatan berhasil atau tidak atau sejauh mana keberhasilan guru menjelaskan materi kepada siswa.
2) Mengadakan Rapat Dinas
Kepala sekolah menjelaskan bahwa rapat Dinas sangat diperlukan untuk mengetahui info-info Dinas yang sangat penting dan urgent untuk menyamakan persepsi antara sekolah.
3) Mengadakan Rapat Internal
Kepala sekolah menjelaskan bahwa rapat internal diperlukan untuk melihat sejauh mana sebuah kegiatan berhasil atau tidak atau sejauh mana keberhasilan Sekolah dalam memmbina akhlak siswa. Menjelaskan hal/info terbaru yang harus disampaikan baik kepala sekolah kepada guru atau dari guru kepada kepala sekolah.
Perencanaan strategi kegiatan belajar mengajar guna menjamin tercapainya mutu pendidikan dan pengajaran dalam mewujudkan hal tersebut, kepala sekolah SMK NU Ghofarona Pusakajaya menyusun Program kerja yang di dalamnya berisi:
a) Struktur program 
b) Penyusunan jadwal pelajaran
c) Pembagian tugas wakil kepala
Melalui perencanaan kegiatan belajar mengajar Kepala sekolah mengingatkan akan hal-hal yang harus dipersiapkan bagi seorang guru khususnya dalam membina akhlak siswa, yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, silabus, Program tahunan dan program semester.
Tidak hanya itu, bahwa seorang kepala sekolah dan guru harus mampu mentransfer akhlak mulia di dalam pembelajaran dan keseharian. Dan juga membawa aura yang baik kepada para siswanya.
b. Implementasi tujuan dan program pembinaan akhlak siswa di  SMK NU Ghofarona Pusakajaya Kabupaten Subang 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah urusan Kerohanian diperoleh data bahwa pada pelaksanaan Pendidikan berbasis pesantren disamping memiliki kekuatan atau manfaat yang ada, pengembangan akhlak dan prestasi siswa belum secara keseluruhan terlaksana dengan maksimal. 
1) Pengorganiasisan 
Pelaksanaan untuk SMK berbasis pesantren dalam pembinaan akhlak siswa diperlukan sebuah struktur organisasi yang benar-benar kompeten. SMK NU Ghofarona Pusakajayastruktur pelaksana untuk meningkatkan mutu guru adalah sebagai berikut:
	Hasil wawancara dengan Wakil Kepala sekolah urusan kerohaniaan SMK NU Ghofarona Pusakajaya dalam pelaksanaanya memiliki kegiatan keagamaan yang mempunyai nilai plus dibandingkan dengan sekolah sederajat yang lain, yaitu diantaranya:
a) Sholat dhuha bersama setiap hari
b) Tilawatil Qur'an setiap hari
c) Pembacaan Asmaul Husna dan ikrar setiap pagi
d) Sholat zhuhur berjamaah
e) Tahsin
f) Muhadlroh
g) Mentoring siswa
h) MABIT (Malam Bina Iman dan Taqwa).
Hasil yang senada juga didapatkan pada saat wawancara dengan pihak structural  dalam proses pembelajarannya semua guru telah semaksimal mungkin melaksanakan berbagai program pelaksanaan keagamaan tersebut di SMK NU Ghofarona Pusakajaya dan memberikan pelayanan yang optimal terhadap siswa.
2) Pelaksanaan 
Cara atau strategi Pelaksanaan SMK berbasis pesantren yaitu dengan mengadakan pertemuan rutin baik di dalam ataupun di luar kegiatan pembelajaran, serta mengembangkan potensi peserta didik, untuk mengembangkan kepribadian dan menciptakan suasana yang kondisif seperti tanggap, kritis, empiris, logis dan matematis selain itu juga dapat memfasilitasi siswa dengan melengkapi buku sumber atau referensi buku pelajaran untuk menunjang kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut sekolah dalam pelaksanaan untuk mengembangkan akhlak dan prestasi siswa memiliki strategi yaitu bekerja sama dengan guru kelas untuk melakukan supervisi terhadap kegiatan muatan lokal, yang dalam hal ini yaitu kegiatan keagamaan berupa sholat dhuha bersama. Setiap hari siswa melaksanakan sholat dhuha bersama yang dipimpin oleh seorang siswa, kemudian dilanjutkan dengan dzikir, ikrar, asmaul husna dan doa. Diharapkan kegiatan pembiasaan ini dapat menjadikan akhlak siswa ke arah yang lebih baik lagi. Begitu juga dengan kegiatan pembiasaan lainnya yaitu sholat zhuhur secara berjamaah setiap hari.
Pelaksanaan Pendidikan berbasis pesantren ada juga kegiatan yang bersifat satu semester satu kali yaitu dengan program  tahfizh, kegiatan ini bertujuan untuk melihat kemampuan hafalan siswa yang akan dites oleh penguji atau juri yang dampak nya pun bisa untuk perbaikan akhlak siswa. Sebenarnya hal ini bukanlah sebuah masalah oleh siswa karena kegiatan mata pembelajaran tahfizh sudah sering dilakukan setiap hari.
Kegiatan yang mengembangkan akhlak siswa juga ada dalam kegiatan outing class yang dilakukan sekolah setiap satu tahun sekali untuk seluruh angkatan yaitu MABIT (malam bina iman dan taqwa) yang mana kegiatan ini selain melatih intelektual juga spritual dan kerja sama siswa. Diharapkan kegiatan ini dapat membentuk akhlak siswa dan melatih kemandirian dan disiplin siswa.
Menunjang pembelajaran di sekolah, kepala sekolah menetapkan strategi kebijakan dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh wakil kepala sekolah,  kesiswaan, dan guru.
Guru pada hakikatnya mengemukakan bahwa dalam pelaksanaan pembinaan akhlak ada beberapa cara atau strategi yang harus dipersiapkan oleh guru SMK Berbasis Pesantren yaitu mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang di dalamnya mencakup kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Dari hasil wawancara dengan tersebut, Wakil kepala sekolah urusan kerohaniaan dan guru SMK Berbasis Pesantren serta dibantu dengan studi dokumentasi diperoleh gambaran bahwa dalam rangka peningkatan mutu Siswa  untuk mengembangkan akhlak dan prestasi siswa kepala sekolah sangat mendukung dan memberikan kemudahan bagi guru-guru yang akan mengikuti pelatihan, penataran, musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) dan seminar serta perlombaan yang diikuti guru juga mendapat dukungan dari kepala sekolah dengan selalu mengirimkan baik guru maupun staff sesuai jenis kegiatan.
Hasil wawancara tersebut wakil kepala sekolah menegaskan bahwa diperlukan guru SMK Berbasis Pesantren yang memiliki integritas dan kualitas yang mumpuni, hal ini diperlukan untuk meningkatkan mutu guru tersebut yang kemudian berlanjut kepada peningkatan mutu sekolah dan peserta didik di SMK NU Ghofarona Pusakajaya.
Kepala sekolah SMK NU Ghofarona Pusakajaya berkordinasi dengan wakil kepala sekolah urusan Kurikulum bahwa setiap satu minggu sekali sekolah mengadakan program kajian baik itu ilmu keagamaan, pengetahuan umum, ataupun sering sesama Siswa  berbagi cerita tentang mengajar di kelas, atau apabila ada kesulitan dalam menangani anak, barangkali ada yang bisa memberikan masukan dan pendidik lainnya untuk menangani aneka permasalahan tersebut. Program ini diperuntukan agar terjalin sebuah keluarga SMK NU Ghofarona Pusakajaya yang harmonis dan erat hubungan kekeluargaannya, khususnya untuk sesama pendidik.

c. Masalah yang dihadapi oleh guru dalam implementasi tujuan dan program pembinaan akhlak siswa di  SMK NU Ghofarona Pusakajaya Kabupaten Subang  
Berdasarkan observasi, studi dokumentasi dan wawancara dengan guru diperoleh data bahwa dalam penilaian yang mengarah kepada pengembangan akhlak dan prestasi siswa, perlu kerja sama dari berbagai pihak. Yang harus dievaluasi adalah guru dalam Apabila dilihat kondisi saat ini SMK NU Ghofarona Pusakajaya minim prestasi juara dalam kegiatan perlombaan yang diikuti siswa baik tingkat, Kabupaten Subang  atau Provinsi. Ini merupakan tantangan tersendiri bagi sekolah terkait, karena prestasi adalah salah satu hal yang menjadi daya tarik untuk menaikan citra sekolah.
Menjaga supaya kurikulum SMK Berbasis Pesantren dapat tercapai, maka kepala sekolah SMK NU Ghofarona Pusakajaya memonitor sejauh mana program pengajaran dapat dilaksanakan, apakah dapat dilaksanakan sesuai perencanaan atau tidak. Untuk mengetahui hal itu, maka kepala sekolah melakukan observasi langsung ke kelas mengikuti proses pembelajaran, menanyakan kepada salahsatu wakil kepala di SMK Berbasis Pesantren atau menilai hasil tes/ulangan umum setiap pokok bahasan. Apabila penguasaan anak terhadap materi yang telah diberikan banyak melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal maka untuk memantapkan kemampuan siswa diberikan program pengayaan, bila banyak yang kurang sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal maka diberikan program perbaikan (remedial). Kegiatan perbaikan atau peningkatan kemampuan siswa dalam menyerap kurikulum teknisnya diserahkan kepada guru yang bersangkutan, sedangkan kepala sekolah menyediakan fasilitas yang sekiranya dibutuhkan dalam kegiatan tersebut. 
Berdasarkan hasil dengan wawancara kepala sekolah SMK NU Ghofarona Pusakajaya tersebut, pembinaan adalah hal penting yang berfungsi diantaranya adalah dengan memberikan pembinaan dan masukan terhadap guru dan staf lainnya, terutama dalam hal proses pembelajaran yang mengutamakan teori disertai praktek.
Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan wakilnya mengatakan bahwa kemampuan guru dalam mengevaluasi hasil proses penyampaian isi materi, proses dan media serta mengevaluasi proses pembelajaran di kelas SMK NU Ghofarona Pusakajayapada umumnya sudah berjalan dengan baik. Hal ini disebabkan karena kepala sekolah dan wakil kepala sekolah telah melakukan evaluasi beberapa pedoman dan program, evaluasi rencana pembelajaran, evaluasi rencana pembinaan siswa, dan evaluasi pelaksanaan pembelajaran." Beberapa upaya yang dilakukan guru dalam pelaksanaan evaluasi hasil belajar adalah : 1) sebagian besar guru melaksanakan evaluasi penilaian hasil belajar tiap akhir unit dan akhir semester, 2) menyesuaikan dan mengevaluasi pokok bahasan dengan tujuan. 3) mengevaluasi ketepatan metode dengan materi ajar dan ketepatan media dengan bahan ajar, 4) mengevaluasi dan menyempurnakan pelaksanaan pengajaran, 5) mengevaluasi kesesuaian isi materi, proses pembelajaran media sarana dan prasarana yang digunakan.
Pendapat yang sama dikemukakan oleh kepala sekolah, wakil kepala dan Guru  menyampaikan tindak lanjut pembelajaran yang akan dilaksanakan selanjutnya merupakan pelaksanaan keputusan tentang usaha perbaikan pembelajaran yang akan dilaksanakan sebagai upaya peningkatan mutu pengajaran. Tindak lanjut berkenan dengan evaluasi pembelajaran menyangkut pelaksanaan evaluasi dengan instrumen evaluasi yang digunakan meliputi tujuan, proses dan instrumen evaluasi belajar.
Strategi manajemen penilaian yang dilakukan dalam upaya peningkatan mutu sekolah dan dalam rangka meningkatkan karakter akhlak siswa adalah meliputi : Strategi mengaktifkan siswa, menggali informasi dari dunia cetak, strategi praktek ibadah dan pembiasaan muatan lokal.
Mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi tersebut, kepala sekolah dan wakil kepala sekolah serta guru Kelas melakukan upaya-upaya antara lain; untuk mengatasi siswa yang tidak masuk sekolah atau terlambat masuk kelas, kepala sekoalah mengadakan dialog dengan guru tersebut, menegurnya meskipun secara tidak langsung. Bagi siswa yang sering bermasalah, kepala sekolah melakukan pendekatan dan dialog secara pribadi mencari penyebab dan mencoba memecahkan masalah tersebut bersama dengan guru yang bersangkutan. Untuk mengatasi Siswa  yang enggan mengikuti berbagai kegiatan sekolah selain proses belajar mengajar, kepala sekolah mencoba melibatkan guru tersebut untuk aktif dalam kepanitiaan kegiatan di sekolah.
Metode atau cara yang dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan mutu guru adalah mendorong atau mengevaluasi kinerja guru sehinga didapat kekurangan atau kelebihan dari masing-masing guru.
Cara yang dilakukan kepala sekolah dalam menstimuli kinerja guru-guru adalah dengan membangun image atau kepercayaan bahwa baik buruknya pencapaian mutu pendidikan adalah menjadi tanggung jawab bersama dan akan terwujud oleh team personel sekolah yang solid. Pembinaan dan evaluasi guru yang didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan objektif dikatakan oleh kepala sekolah dalam menstimuli sikap kebersamaan pada guru-guru dalam mewujudkan pengelolaan dan evaluasi pendidikan berbasis pesantren yang bermutu.

d. Upaya perbaikan ke depan untuk mengatasi masalah dalam implementasi tujuan dan program pembinaan akhlak siswa di  SMK NU Ghofarona Pusakajaya Kabupaten Subang  
Banyak sekali permasalahan yang menjadi tanggung jawab bersama khususnya manajemen sekolah, tanpa ada terobosan-terobosan yang cukup kreatif dan adanya keberanian yang handal maka upaya perbaikan akan berjalan mandeg atau jalan di tempat.
Upaya perbaikan guru ke depan dalam hal peningkatan mutu sekolah merupakan hal yang penting dan mutlak untuk dilakukan, berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, menunjukan bahwa kemampuan kepala sekolah dalam melakukan pembinaan terhadap Siswa  belum menunjukan ke arah karakter siswa, selama ini upaya-upaya peningkatan terhadap Siswa  lebih mengarah kepada akhlak dan karakter upaya mengakomodasi bagi guru untuk mengembangkan kemampuannya melalui penataran-penataran sehingga upaya peningkatan kemampuan guru yang mengarah kepada perwujudan kreatifltas dan karta nyata belum mampu dikembangkan. Fungsi peningkatan mutu Siswa  juga belum diarahkan pada bentuk-bentuk bantuan profesional yang diberikan kepada guru tetapi lebih menitikberatkan pada penilaian pekerjaan keseharian guru. 
Perlu disadari bahwa mengembangkan akhlak dan prestasi siswa tidak bisa instan terealisasi, hal ini perlu kerja sama dari berbagai pihak terkait, antara guru.
Kepala sekolah dan Yayasan LP. Maarif. Hal yang paling mendasar adalah terutama pembinaan terhadap guru SMK Berbasis Pesantren. Guru SMK Berbasis Pesantren perlu banyak mencari informasi mengenai peningkatan mutu terutama dalam pembinaan akhlak dan prestasi siswa, dan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, dan menyenangkan. Disamping memiliki kelebihan dalam kultur dan budaya sekolah yang Islami yaitu dalam hal pembelajaran di kelas kepala sekolah perlu untuk mengevaluasi aspek yang nilai memiliki beberapa kelemahan yang harus diperhatikan oleh Siswa ketika akan melakukan proses pembelajaran sebagai berikut: 
1) Aspek Guru
Siswa  diupayakan berwawasan luas, memiliki kreatifitas tinggi, keterampilam metodologis yang handal. Rasa percaya diri yang tinggi dan berani mengemas dan mengembangkan materi. Secara akademik, guru dituntut untuk terus menggali informasi ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan dan banyak membaca buku agar penguasaan materi dan bahan ajar lebih luas dan kompleks.
2) Aspek Peserta Didik
Pembelajaran terpadu menuntut kemampuan belajar peserta didik yang relatif "baik", baik dalam kemampuan akademik maupun kreatifitasnya. Hal ini terjadi karena model pembelajaran saat ini menekankan pada kemampuan yang seimbang antara teori dan praktek. Bila kondisi ini tidak dimiliki, maka penerapan model pembelajaran terpadu saat ini sangat sulit dilaksanakan.
3) Aspek sarana dan sumber pembelajaran
Pembelajaran terpadu dan menyenagkan memerlukan bahan bacaan atau sumber informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga fasilitas internet. Semua ini akan menunjang, memperkaya dan mempermudah pengembangan wawasan. Bila sarana ini tidak dimiliki dan terpenuhi, maka penerapan pembelajaran yang bertujuan mengembangkan akhlak dan prestasi siswa akan terhambat.
4) Aspek kurikulum
Kurikulum keagamaan pada SMK NU Ghofarona Pusakajaya adalah kurikulum yang memiliki nilai plus, maksudnya selain teori tetapi juga memiliki kelebihan dalam hal pembiasaan. Guru perlu diberi kewenangan dalam mengembangkan materi, metode, penilaian keberhasilan pembelajaran peserta didik.
5) penilaian
Pembelajarn Berbasis pesantren membutuhkan cara penilaian yang menyeluruh (komprehensif) yaitu menetapkan keberhasilan belajar peserta didik. Dalam kaitan ini, Siswa  selain dituntut untuk menyediakan teknik dan prosedur pelaksanaan penilaian dan pengukuran yang komprehensif, juga dituntut untuk berkordinasi dengan guru lain.
Kepala SMK NU Ghofarona Pusakajaya menyadari bahwa guru merupakan faktor yang paling dominan dalam keberhasilan peningkatan mutu pendidikan, karena implementasi kurikulum merupakan proses interaksi antara guru sebagai pengembang kurikulum dengan siswa. Namun demikian perhatian dad kepala SMK NU Ghofarona Pusakajaya tersebut terhadap upaya-upaya yang sifatnya memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk berkembang secara profesional, sehingga mereka lebih mampu dalam melaksanakan tugas pokoknya, yaitu memperbaiki dan meningkatkan proses dan hasil pembelajaran, menunjukkan perilaku yang sangat berbeda. 
Di sisi lain perlu adanya pembahasan, karena Pembahasan itu sendiri  adalah merupakan analisis dan kajian peneliti terhadap hasil seluruh rangkaian kegiatan dalam melakukan penelitian. Maka dalam bagian ketiga ini penulis akan menguraikan pembahasan hasil penelitian yang telah didapatkan berdasarkan kajian teoritik dan empirik. Pembahasan hasil penelitian ini dilakukan untuk memberikan pemaknaan dan pendalaman atas temuan-temuan empiris dari sisi keilmuwan atau rujukan konseptual, sehingga fenomena yang diungkap dalam penelitian ini memperoleh kejelasan secara konseptual keilmuan.

C. Interpretasi Temuan Penelitian
Dari hasil penelitian di dua lembaga pendidikan baik di SMK NU Ghofarona Pusakajaya, dalam pembahasan interpretasi ini merupakan penjelasan mengenai hubungan antara temuan yang satu dengan yang lainnya yaitu aspek temuan perencanaan, aspek pengorganisasian, aspek temuan dipelaksanaan dan aspek temuan dipenilaian.
a. Perencanaan Manejemen SMK Berbasis pesantren Dalam membina Akhlak SIswa di SMK NU Ghofarona Pusakajaya, dari serangkaian hasil temuan di dua lembaga tersebut di dalam perencanaanya beberapa langkah yang penulis temukan diantaranya adalah : 
Pertama, Di dalam prinsif perencanaan SMK Berbasis Pesantren dalam membina akhlak siswa di  SMK NU Ghofarona Pusakajaya pada prinsifnya relatif sama yakni untuk menghasilkan peserta didik  yang kreatif, inovatif, efektif, melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi dalam aspek kehidupan. Secara konsep relatif sama tetapi ada perbedaan secara teknis dalam perencanaan pembelajaran. Perencanaan di  struktur perangkat pembelajaranya lebih terperinci dengan mengedpenakan lingkungan pesantren dan kitab kuning  dan bahasa arab dan inggris , sedangkan di  SMK NU Ghofarona Pusakajaya hanya ada lingkungan pesantren dan kitab kuning untuk bahasa arab dan inggris tidak ada . 
Kedua : Tujuan dalam perencanaan penelitian SMK Berbasis Pesantren dalam Membina Akhlak siswa di SMK NU Ghofarona Pusakajaya Subang, yang ditemukan dari lembaga pendidikan ini antara Lembaga Pendidikan  Maarif  yakni untuk membentuk dan mengembangkan potensi pribadi siswa secara utuh sesuai dengan Al Qur’an dan Sunnah Rasul, dapat bersaing secara sehat di masyarakat dengan lulusan lulusan siap pakai mengabdi di masyarakat. 
Ketiga ; Manfaat dari perencaan SMK Berbasis Pesantren dalam Membina Akhlak siswa di Subang,  yang telah ditetapkan oleh SMK NU Ghofarona Pusakajaya Dan  dapat disimpulkan adalah dapat bermanfaat terutama untuk dirinya sendiri ( peserta didik ) disamping memiliki akhlak yang mulia diserta dengan memiliki skil yang kuat, bermanfaat pula bagi orangtua mereka sendiri terutama memiliki akhlak yang baik dan pengetahuan yang kuat, dan bermanfaat bagi pemerintah karena khususnya di daerah Kabupaten Subang , karena belakangan ini serint terjadi kekerasan antar pelajar .
Keempat; Adapun aspek perencanaan SMK berbasis pesantren dalam membina akhlak siswa , yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan ini aspek yang dikajinya adalah menyangkut aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan penilaian. 
b. Pengorganisasian Manejemen SMK Berbasis Pesantren Dalam membina Akhlak Siswa.
Dari hasil temuan dalam bidang Pengorganisasian Manajemen Strategik Smk Berbasis Pesantren dalam membina akhlak siswa di SMK NU Ghofarona Pusakajaya Dan  dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dalam penelitian ini terdapat perbedaan di dalam struktur pengorganisasiannya yaitu :
Pertama : Struktur pengorganisasian di SMK NU Ghofarona Pusakajaya lebih singkat, di karenakan daerah kerja structural nya dari mulai kepala sekkolah sampai dengan guru nya relatif tidak padat dikarenakan belum banyak nya siswa yang berminat di sekolah tersebut di bandingkan  yang siswa nya sudah ribuan .
Kedua : Di dalam hirarki tugas struktur kerja di masing-masing lembaga di SMK NU Ghofarona Pusakajaya  pun sedikit berbeda , kalau di SMK NU Ghofarona Pusakajaya antara Kepala Sekolah dan Kepala Kepesantrenan itu garis intruksi, jika di  antara Garis kepala Sekolah dan Kepala Kepesantrenan itu garis koordinasi.

D. Pembahasan
1. Analisis Teori
Hasil temuan penelitian ini oleh peneliti dibahas melalui prinsip-prinsip manajemen mutu terpadu (total quality managemet/TQM) berikut ini:
a. Berorientasi pada mutu
SMK NU Ghofarona Pusakajaya Dan  pada hakikatnya mengacu terhadap standar pendidikan (SNP) yang delapan , standar isi, standar proses, standar kelulusan ,standar pengelolaan, standar sarana dan prasarana, standar pembiayaan, standar pendidik dan tenaga kependidikan dan standar penilaian , di sisi lain dua sekolah ini juga memiliki beberapa perubahan terkait kolaborasi nya dengan kurikulum pesantren oleh kepala sekolah dan yayasan sebagai penyelenggara, dengan wakil wakilnya dibidang kurikulum, kesiswaan, sarana pendidik dan dibidang humas serta guru menerapkan dan melakukan hal hal yang baru untuk manajemen sekolah. Hal ini sesuai dengan konsep manajemen perubahan Menurut Prof. Dr. J. Winardi, (2011), adalah upaya yang ditempuh manajer untuk memanajemen perubahan secara efektif dan menyeluruh dengan kolaborasinya agama atau kepesantrenan, dimana diperlukan pemahaman tentang persoalan motivasi, kepemimpinan, kelompok, konflik, dan komunikasi manajemen sekolah tersebu  yang dilakukan oleh sekolah di SMK NU Ghofarona Pusakajaya Dan AL Ittihad dan penulis menjelaskan secara rinci dari delapan standar pendidikan yang di uraikan oleh dua sekolah tersebut ialah:
b. Melakukan perubahan kultur (change of culture).
Pembuatan keputusan sekolah SMK NU Ghofarona Pusakajaya Dan  melibatkan banyak pihak, seperti wakil wakil kepala sekolah, guru, dan komite sekolah dari kalangan pakar atau praktisi yang mapan, tim pengendali manajemen pembelajaran, sehingga keputusan sekolah dilakukan secara partisifatip.
c. Melakukan perubahan organisasi (upside down organization) 
Manajemen sekolah dibidang kurikulum sekolah SMK NU Ghofarona Pusakajaya dan  memiliki suatu program pembelajaran yang sistemmatis dan realistis yang disesuaikan dengan keadaan lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar, setiap guru mata pelajaran menyusun perangkat kegiatan belajar mengajar sebelum permulaan tahun pengajaran, setiap guru mata pelajaran menjabarkan kurikulum yang saat ini diterapkan dan mampu merakit dalam analisis materi pelajaran, setiap guru merencanakan tes hasil belajar secara benar dan berdaya guna dalam rangka membantu siswa dan meningkatkan sistem administrasinya, kegiatan belajar mengajar sesuai dengan silabus yang berlaku, setiap guru mengadministrasikan semua kegiatan kurikulum dengan baik dan sistematis yang mengarah terhadap prilaku dan pembinaan akhlak.
d. Melakukan upaya perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). 
Mempersiapkan sistem administrasi dengan menggunakan komputerisasi yang meliputi beberapa kegiatan bidang kesiswaan antara lain : sistem pengarsipan/persuratan, pencatatan buku induk pegawai, pengisian buku mutasi siswa, administrasi PPDB, administrasi ujian nasional, administrasi nilai/legger, laporan (PPDB, ujian nasional, kenaikan kelas, keberhasilan siswa), meningkatkan peran serta siswa untuk menjaga dan membina sekolah sebagai wiyata mandala, sehingga terhindar dari usaha pengaruh yang bertentangan dengan norma yang berlaku, meningkatkan kegiatan ekstrakulikuler dalam menunjang kegiatan kurikuler, meningkatkan apresiasi dan penghayatan seni, menumbuhkan sikap berbangsa dan bernegara dan mengembangkan semangat 1945.
Pendidikan perangkat KBM difungsikan dan didayagunakan sesuai dengan program yang direncanakan, sarana pendukung dimanfaatkan memaksimalkan sarana yang ada seperti wc guru/siswa dengan dibersihkan setiap hari oleh siswa dengan pengaturan jadwal atau dibersihkan oleh siswa yang datang terlambat sebagai hukumannya, pencatatan aset berupa sarana dan prasarana pendidikan pada SMK NU Ghofarona Pusakajaya  dengan cara pemberian kode barang, pencatatan dan buku golongan, pencatatan dalam bukui inventaris barang.
Mengembangkan kesadaran akan tugas dan tanggung jawab guru dengan cara setiap satu bulan sekali diadakan rapat koordinasi antar kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru dan stap tata usaha yang terjadwal diluar rapat pertemuan khusus yang sifatnya incidental disamping administrasi dengan pendekatan komputerisasi, menerapkan usul kenaikan pangkat secara reguler maupun dengan menetapkan berdasarkan angka kredit jabatan guru dapat diselesaikan tepat waktu. Setiap guru dan koordinator tata usaha mendapat DP3 masing-masing tepat pada waktu disertai data pelengkap penilaian atas pegawai yang bersangkutan.
Menginvestasikan program/kegiatan sekolah selama satu tahun mendatang, menyusun program/kegiatan tersebut berdasarkan jenis dan prioritas, menghitung volume, harga satuan dan kebutuhan dana untuk setiap komponen kegiatan, membuat kertas kerja dan lembaran kerja, menentukan sumber dana dan pembebanananggaran, serta menuangkannya kedalam format baku RAPBS, menghimpun data pendukung yang akurat untuk bahan acuan guna mempertahankan anggaran yang diajukan.
e. Mempertahankan hubungan baik dengan pelanggan (keeping close to the customer).
Meningkatkan hubungan kekeluargaan dengan mengembangkan tali persaudaraan antar sesama yang diwujudkan dalam kegiatan kegiatan sosial dan kegiatan kerohanian yang maksimal dalam satu tahun dilaksanakan 5 kali, meningkatkan hubungan dengan masyarakat umum yaitu dengan cara ikut terlibat dalam kegiatan sosial yang ada masyarakat misalnya ikut dalam kerja bakti membersihkan semak semak yang menggagu jalan raya, turut menyumbang moril mapun materil apabila ada bencana pada masyarakat misalnya terjadinya musibah kematian.
Masalah dalam manajemen perubahan oleh kepala sekolah terletak pada : pertama dalam hasil rapat pengambilan keputusan masih terdapat peserta yang ikut tersebut tidak mematuhi atau menjalankan hasil rapat tersebut. Misalnya setelah rapat dalam pengambilan kebijakan dan keputusan telah selesai terdapat peserta rapat yang tidak setuju membicarakan hal tersebut dibelakang seharusnya jika terdapat hal hal yang kurang setuju sebaiknya disampaikan pada waktu rapat, kedua : dalam manajemen kurikulum masih terdapat guru yang mengajar tidak sesuai dengan kurikulum yang ada, keterlambatan dalam mengumpulkan perangkat pembelajaran yang seharusnya dikumpulkan pada awal tahun pelajaran yang baru, ketiga : dalam manajemen keiswaan masih terdapat siswa yang tidak disiplin dan bertingkah laku dengan norma yang berlaku, keempat dalam manajemen sarana pendidikan masih ditemukanya sarana pendukung yang kurang dimanfaatkan dan digunakan dengan maksimal seperti laboraturium terdapat beberapa alat yang rusak, kelima : dalam manajemen tenaga pendidik masih terdapat guru yang kurang memmiliki kesadaran dan tanggung jawab terhadap tugasnya, kelima dalam manajemen hubungan dengan masyarakat : masih terdapat orang tua/wali murid yang kurang setuju dengan kebijakan sekolah tetapi mereka tidak langsung mengkonfirmasi dengan sekolah sehingga menimbulkan persepsi yang tidak baik dimata masyarakat.perubahan yang diterapkan oleh kepala sekolah setelah menemukan fakta fakta dan permasalahan tersebut yaitu : pertama, kepala sekolah selalu mengingatkan kepada peserta rapat jika ada hal hal yang kurang setuju dalam pengambilan keputusan sebaiknya langsung dibicarakan pada waktu rapat, kedua, kepala sekolah selalu mengingatkan jika terdapat guru yang mengajar tidak sesuai dengan kurikulum yang ada dan terlambat dalam pengumpulan perangkat pembelajaran, ketiga kepala sekolah selalu mengingatkan wakil kepala sekolah dibidang sarana pendidik jika terdapat sarana pendukung yang rusak agar segera diperbaiki, keempat kepala sekolah selalu meningatkan jika terdapat siswa yang melanggar aturan tata tertib sekolah agar diberi sanksi yang sifatnya mendidik dan kelima kepala sekolah selalu mengingatkan pada setiap rapat dengan orang tua/wali murid jika terdapat halhal yang kurang setuju agar langsung disampaikan pada waktu rapat sehingga tidak terjadi halhal yang tidak diinginkan.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, mengandung makna bahwa semua data yang disajikan akan dilakukan proses anlisa yang terus berulang ulang. Dengan standar ini maka penulis peneliti akan terus menggali data yang benarbenar sesuai dengan tema penelitian. Hal tersebut akan berdampak pada waktu yang digunakan, penelitian ini harus diselesaikan kurang lebih selama 3 bulan, dan waktu ini di anggap efektif apalagi masih harus berbenturan dengan libur sekolah dan hari besar lainya. Selanjutnya sepengetahuan peneliti, manajemen perubahan adalah materi yang sangat langka diteliti oleh para ahli sehingga penulis masih merasa kesulitan untuk menemukan referensi yang benarbenar murni mengenai manajemen perubahan. Sehingga penulis berusahan membaca referensi yang diolah penulis untuk dapat disesuaikan dengan perkembangan dunia pendidikan saat ini. Dalam wawancara diakui masih ada nara sumber yang tidak memberikan respon obyektif tentang kondisi nyata yang ada disekolah. Artinya wawancara hanya sebatas apa yang dikatakan langsung oleh si pembicara, subyektifitas respon masih ada dan ketika dilakukan konfirmasi berbeda satu dengan lainya.

Langkah-langkah perbaikan ke depan yang perlu dilakukan oleh kepala sekolah sebagai manajer di sekolah yaitu :
a. [bookmark: _Hlk51057563][bookmark: _Hlk51057590]Kepala sekolah dan guru SMK Berbasis Pesantren sebagai manajer teknik di kelas, harus mampu melaksanakan tugas dan tanggungj awabnya masing-masing dengan menciptakan program keagamaan yang efektif untuk pelaksanaan proses kualitas pembinaan SMK Berbasis Pesantren.
b. [bookmark: _Hlk51057608]Manajemen sekolah hendaknya terus mengembangkan keterampilan teknis-teknis keterampilan bekerja sama dan keterampilan konseptual dalam rangka mengakomodasi semua komponen yang berkepentingan dengan perkembangan pendidikan di sekolah.
c. [bookmark: _Hlk51057621]Langkah perbaikan ke depan yaitu bahwa dalam kapasitasnya sebagai pemimpin di sekolah, kepala sekolah hendaknya menanamkan sikap, nilai dan norma-norma keagamaan. Khususnya dalam menentukan struktur tugas, pengambilan keputusan, penerapan reward dan punisment serta fleksibilitas dalam penciptaan program kegiatan-kegiatan sekolah yang prospektif dan inovatif.
d. Untuk meningkatkan pembinaan terhadap siswa untuk berprestasi perlu dilakukan pembinaan yang terprogram dan berkesinambungan sehingga program-program pembinaan siswa dapat terlaksana secara efektif, melalui perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian organisasi di SMK NU Ghofarona Pusakajaya adalah lembaga pendidikan umum yang berbasis pesantren. Lembaga pendidikan ini bisa bertahan kokoh yang menandakan bahwa islam tradisional dalam segi-segi tertentu masih dapat bertahan di tengah modernisasi. Pada awalnya dunia pesantren terlihat tidak mau menerima modernisasi sehingga pernah terjadi jarak antara pesantren dan dunia luar.
	Seiring dengan berjalanan bangsa kita, ketika lembaga-lembaga sosial yang lain belum berjalan secara fungsional pesantren telah menjadi pusat kegiatan masyarakat dalam kegiatan belajar agama,bela dri, mengobati orang sakit, dan masih banyak lainnya. Tegasnya pesantren menjadi pendidikan yang unik, tidak saja karena keberadaannya yang sangat lama, tetapi juga karena budaya, metode dan model pendidikan yang diterapkan oleh pesantren sangat khas. Disamping itu pesantren juga memiliki jaringan sosial yang kuat dengan masyarakat dan sesama pesantren, karena sebagian besar pengasuh pesantren tidak hanya sama dalam pola fikirnya, paham keagamaannya, namun mereka mereka memiliki hubungan kekerabatan yang erat.
	Pada perkembangannya pesantren mulai memasukkan ilmu-ilmu umum sebagai salah satu bentuk pengembangan wawasan warga pesantren dari orientasi ke-akhiratan menjadi berimbang dengan kehidupan duniawi. Penyelenggaraan pendidikan formal, yaitu madrasah dan sekolah umum, ‘hidup’ dalam satu atap pesantren. Dengan kata lain pendidikan formal diselenggarakan dalam lingkar budaya pesantren. Hal ini berimbas pada para lulusannya yang tidak lagi hanya dibekali ilmu-ilmu agama sehingga mereka bisa memasuki sekolah-sekolah formal yang lebih tinggi tingkatannya dalam sistem pendidikan nasional. 
	Secara umum, potret pesantren adalah sebuah asrama pendidikan islam tradisional dimana para siswanya tinggal bersama dan belajar ilmu-ilmu keamaan dibawah bimbingan seorang guru yang lebih di kenal dengan sebutan kiyai. Peranan kiayi dan santri sangat penting dalam menjaga tradisi keagamaan.
	Model pesantren dapat digolongkan menjadi tiga model, yaitu: pertama, model pesantren tradisional yang masih mempertahankan sistem salafiyahnya, dan menolak kurikulum dari luar. Tetapi pesantren dengan model ini masih banyak diminati masyarakat, karena sejumlah pesantren yang telah diseleksi masyarakat sudah mulai kurang budaya dan moral, sehingga masyarakat melihat kembali pada model asli pendidikan salafiyah tersebut.
	Model  pesantren yang sudah sedikit mengikuti modernisasi, dalam model pesantren ini disamping menerima kurikulum salafiyah pesanten ini menerima kurikulum umum juga. Tetapi karena tuntutan kehidupan sosial terlalu dituruti akhirnya  tanpa di sadarikarateristik dari pesantren ini biasanya akan hilang . karena sistem kurikulum aslinya hilang, karena pesantren terlalu menuruti kurikulum Departemen Agama ataupun Departemen Pendidikan Sosial. Ketiga, model pesantren yang mengikuti proses perubahan modernisasi tanpa menghilangkan kurikulum yang salafi. Ada pendidikan umum, tetapi tidak sepenuhnya sama dengan kurikulum Departemen Agama.
	Sebagai lembaga pendidikan yang yang mempunyai ciri-ciri tersendiri, pesantren memiliki tradisi yang berbeda dengan lembaga-lembaga yang lain. Pesantren pada dasarnya adalah senbuah lembaga pendidikan keagamaan islam, walaupun ia mempunyai fungsi yang lain dan tidak kalah penting dengan fungsi pendidikan tersebut. Ditengah-tengah sistem pendidikan nasional yang selalu berubah-ubah dalam rentang waktu yang tidak lama, pandangan masyarakat terhadap pesantren dari hari-kehari tampaknya semakin besar.
	Kemampuan pesantren dalam menggembangkan diri dan mengembangkan masyarakat sekitarnya, ini di karenakan adanya potensi yang dimiliki oleh pondok pesantren . potensi-potensi itu meliputi tiga aspek. Pertama, pondok pesantren aktif selama 24 jam, dengan pola 24 jam tersebut, baik pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan, sosial kemasyarakatan, atau sebagai lembaga pengembangan potensi umat.
	Pondok pesantren secara umum berpengaruh pada masyarakat. Pondok pesantren banyak tumbuh dan berkembang di daerah pedesaaan, karena memang tuntutan masyarakat yang ingin menghendaki berdirinya pondok pesantren. Dengan demikian pondok pesantren dan keterkaitan dengan masyarakat merupakan hal yang sangat penting bagi satu sama lain. pondok pesantren di percaya masyarakat. Kecenderungan masyarakat menyekolahkan anaknya ke pondok pesantren tentu saja di dasari oleh kepercayaan  mereka terhadap pembinaan  yang di lakukan oleh pondok pesantren yang lebih mengutamakan pendidikan agama.
	
2. Analisis Praktis
a. Potensi dan Kekuatan
Dengan demikian berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, Siswa  dan wali kelas diketahui faktor yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan dalam membina akhlak yaitu sebagai berikut:
1) Dipimpin oleh seorang kepala sekolah yang berpendidikan S1, masih cukup muda dan bersemangat untuk kemajuan sekolah.
2) Kepala sekolah secara rutin mengadakan evaluasi untuk mengontrol pelaksanaan manajemen guru.
3) Guru rata-rata masih muda, memiliki semangat tinggi dan masih banyak kesempatan untuk mengembangkan kemampuannya.
4) Pembudayaan Kultur dan Iklim Sekolah adalah membiasakan Tata Tertib Guru dan Siswa sehingga menjadi suatu tanggung jawab keseharian. Kultur dan Iklim dirancang berupa Tata Tertib Guru dan Siswa serta beberapa kegiatan nyata seperti Prosesi Penyambutan dan Pengantaran Siswa setiap hari dan Sholat berjamaah. Kultur dan iklim sekolah juga di arahkan pada implementasi, Sekolah Berwawasan Lingkungan Green School baik bagi Guru maupun siswa.
5) Program ini menjadi dasar agar setiap siswa dapat mengikuti PBM di SMK NU Ghofarona Pusakajaya secara utuh, hal ini disebabkan pada kurikulum ciri khas terdapat pelajaran : Al Qur'an berupa Qiroah dan Tahfidz, Bahasa Arab, serta Tadarus rutin setiap hari. Program ini disampaikan dengan program standarisasi Al-Qur'an, yaitu penangan khusus bagi siswa yang belum bisa membaca Al-Qur'an dengan metode khusus baik dalam PBM maupun diluar PBM di Sekolah maupun di Rumah yang dilaksanakan dalam 3 bulan dan disyaratkan sebagai pra perjanjian kenaikan kelas.
6) Spritualisasi pendidikan adalah pengkondisian PBM dengan senantiasa membahas terlebih dahulu beberapa ayat atau hadits yang berkaitan dengan pokok bahasan yang akan disampaikan atau setidaknya memberikan contoh-contoh nama, kejadian atau persoalan yang islami. Program ini harus didukung oleh semua Guru
7) Pelayanan pembelajaran invidual adalah suatu upaya agar setiap siswa SMK NU Ghofarona Pusakajaya mendapatkan pelayanan optimal dalam proses belajar mengajar. Pelayanan ini diberikan bagi siswa yang diatas rata-rata (Cerdas) dan siswa dibawah rata-rata (Underachiever).

b. Masalah dan Kelemahan
1) Sarana dan prasarana yang masih kurang untuk menunjang kegiatan belajar mengajar.
2) Belum semua guru berpendidikan S1 atau lebih tinggi.
3) Guru belum banyak pengalaman pendidikan dan pelatihan untuk peningkatan kompetensinya.
4) Penerapan mazhab belum terarah, masih sesuai dengan pemahaman masing-masing Siswa
5) Jumlah siswa yang masih rendah/sedikit.
6) Kurang tegasnya guru terhadap siswa yang kurang disiplin.
7) Belum banyaknya siswa yang berpredikat juara/berprestasi dalam bidang akademik atau agama
8) Jarak usia antara guru dan siswa yang pendek sehingga siswa sering menganggap guru-guru sebagai temannya (akan menganggap sepele guru)
9) Penerapan manajemen mutu SDM di sekolah perlu ditingkatkan lagi
10) Masih adanya gangguan dari pihak luar yang muncul diakibatkan guru yang keluar dari sekolah.
11) Adanya dukungan dari yayasan, orangtua murid sehingga guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik
12) Adanya dukungan dari Dinas Pendidikan Kabupaten dalam pengembangan kemampuan SDM melalui pendidikan dan pelatihan bagi guru.
13) Luas   sekolah   masih   banyak   yang   belum   dikembangkan sehingga memungkinkan bertambahnya siswa di masa depan
14) Guru-guru dan kepala sekolah masih muda dan mempunyai peluang yang sangat besar untuk mengembangkan kemampuannya.

c. Kencenderungan ke Depan
	Tuntutan perubahan dan kecenderungan ke depan bahwa pembinaan kepala sekolah terhadap proses pembinaan Siswa  yang dilakukan secara baik berdampak terhadap proses pembinaan akhlak dan keterampilan siswa di sekolah yang diimplemetasikan oleh unjuk prestasi yang baik, sehingga dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas dan bermutu tidak hanya kognitif melainkan pula aspek psikomotorik dan afektif yang akan mendongkrak peringkat sekolah tersebut. Oleh karena itu dari kegiatan kualitas pembinaan siswa melalui guru SMK Berbasis Pesantren menjadi hidup tumbuh dan berkembang maka hadirnya akan berubah mencapai tujuan, dan ke depan kecenderungan SMK NU Ghofarona Pusakajaya dan  akan menjadi sekolah yang unggul dan bersaing dengan sekolah yang lainnya.
d. Langkah Antisipatif
Menurut peneliti, ada beberapa perubahan-perubahan yang terjadi sekarang ini. Pertama, peran ibu yang sudah bergeser dari ibu rumah tangga menjadi wanita karir. Hal ini menjadikan praktik pendidikan bagi anak di lingkungan keluarga terbatas dan dibatasi oleh waktu yang dimiliki oleh ibu. 
Kedua, perubahan paradigma dari paradigma materialis ke paradigma spiritualis pada orang tua dalam memandang anak. Orang tua semakin menyadari bahwa anak bukan hanya investasi dunia tetapi juga adalah investasi akherat. Hal ini menjadikan orang tua menginginkan agar anaknya menjadi generasi sholeh/sholehah. 
Ketiga, kondisi masyarakat di era globalisasi semakin tidak bersekat. Setiap pengaruh asing dapat muncul dan berkembang bahkan berpengaruh terhadap perilaku anak. Hal ini menjadikan orang tua menginginkan agar anaknya dapat terproteksi di lingkungan yang edukatif.
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